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Abstrak 
 

_________________________________________________________ 

Stunting merupakan keadaan kurang gizi kronis yang mengganggu 

pertumbuhan pada anak ditandai dengan tinggi badan anak lebih rendah atau 

pendek (kerdil) dari standar usianya. Keadaan gizi masyarakat di Indonesia 

pada saat ini masih kurang menggembirakan, hal ini dikarenakan oleh berbagai 

masalah gizi seperti gizi kurang, stunting, gizi buruk, kurang vitamin A, 

anemia gizi besi, gizi lebih (obesitas) yang masih tersebar luas di seluruh tanah 

air. Salah satu faktor penyebab tidak langsung  terjadinya kondisi tersebut 

adalah pengetahuan ibu tentang gizi pada Balita. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang gizi  pada Balita dengan 

kejadian stunting di Desa Angsokah Sampang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif korelasional jenis rektrospektif. Populasi yaitu ibu  

Balita dengan kondisi stunting usia 2-5 tahun di desa Angsokah Kabupaten 

Sampang dengan besar sampel 22 orang. Data pengetahuan diambil 

menggunakan kuesioner closed ended question tipe multiple choice, tingkat 

stunting diukur dengan mengukur tinggi badan dibandingkan dengan usia. 

Tingkat hubungan dianalisa menggunakan uji statistik chi-square dengan 

tingkat kemaknaan  α=0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting yang 

ditunjukkan  oleh hasil  p-value sebesar 0,048 yang berarti  bahwa ada 

hubungan pengetahuan ibu tentang  gizi dengan kejadian stunting. Diperlukan 

upaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang gizi balita pada para Ibu 

misalnya edukasi tentang pentingnya kuantitas dan kualitas makanan dalam 

pemenuhan gizi pada anak dan pembuatan menu makanan bergizi seimbang 

dalam keluarga.   

Abstract  
_________________________________________________________ 

Stunting is a condition of chronic malnutrition that disrupts children growth, 

characterized by child's height being lower or shorter than their age standard. 

The current nutritional situation of people in Indonesia still less than 

encouraging, this is due to various nutritional problems such as malnutrition, 

stunting, lack of vitamin A, iron/zinc anemia deficiency, obesity which are still 

widespread throughout the country. One of indirect factors that causing this 

condition is mother's knowledge about nutrition in toddlers. This research 

aims to determine the relationship between maternal knowledge about 

nutrition for toddlers and stunting incidence in Angsokah Village, Sampang. 

The research method used is descriptive, correlational, retrospective type. The 

population are mothers of stunting toddlers 2-5 years in Angsokah, Sampang 

with sample for about 22 people. The knowledge of data was taken by using a 

multiple choice questionnaire. The level of stunting was measured by 

measuring body height that is compared to age. The level of relationship was 

analyzed using the chi-square statistical test with a significance level of α = 

0.05. The research results showed that there is a relationship between 
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maternal knowledge about nutrition and the incidence of stunting as shown by 

the p-value of 0.048, it means that there is a relationship between maternal 

knowledge about nutrition and the incidence of stunting. Several efforts are 

needed to increase the knowledge about toddler nutrition among mothers, for 

example education about the importance of quantity and quality of food in 

fulfilling children's nutrition and creating a balanced nutritious food menu. 
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1. PENDAHULUAN  
Terjadinya berbagai masalah gizi akan berdampak terhadap timbulnya gangguan pertumbuhan 

dan perkembangan (Rosha et al. 2016). Masalah gizi  merupakan masalah yang sangat kompleks 

dikarenakan berbagai faktor ikut berkontribusi terhadap terjadinya masalah gizi. Salah satu masalah 

besar terkait gizi di Indonesia adalah stunting (Larasati 2018). Stunting merupakan keadaan yang 

mengangu pertumbuhan pada anak terkait tinggi badan anak lebih rendah atau pendek (kerdil) dari 

standar usianya (Kemenkes 2018) . Indonesia termasuk ke dalam negara ketiga stunting tertinggi di 

South-East Asian Region setelah Timur Leste dan India, meskipun persentase stunting di Indonesia 

turun dari 37,8% di tahun 2013 menjadi 27,67% di tahun 2019, Namun angka ini masih tergolong 

tinggi.  

Keaidaiain gizi maisyairaikait di Indonesiai paidai saiait ini maisih kuraing  menggembiraikain, hail 

tersebut dikairenaikain oleh berbaigaii maisaiailaih gizi seperti gizi kuraing, stunting dain gizi buruk, kuraing 

vitaimin Ai, ainemiai gizi besi, gaingguain aikibait kuraing yodium dain gizi lebih (obesitais) yaing maisih 

tersebair luais di kotai dain desai di seluruh tainaih aiir (Riskesdais 2018). Stunting aitaiu ainaik pendek 

merupaikain maisailaih kuraing gizi kronis yaing disebaibkain oleh aisupain gizi yaing kuraing dailaim waiktu 

cukup laimai aikibait pemberiain maikainain yaing tidaik sesuaii dengain kebutuhain gizi (Aimailiai et ail 2021). 

Faiktor-faiktor penyebaib stunting terbaigi aitais faiktor laingsung dain tidaik laingsung. Faiktor laingsung 

aintairai laiin ibu yaing mengailaimi kekuraingain nutrisi, kehaimilain pretern, pemberiain maikainain yaing 

tidaik optimail, tidaik AiSI eksklusif dain infeksi (Ramdhani et al 2020). 

Selaiin faiktor tersebut, rendaihnyai pengetaihuain dain pendidikain oraingtuai khususnyai ibu, 

merupaikain faiktor penyebaib penting terjaidinyai kekuraingain energi protein. Hail ini kairenai aidainyai 

kaiitain aintairai perain ibu dailaim mengurus rumaih tainggai khususnyai ainaik-ainaiknyai. Tingkait pendidikain 

dain pengetaihuain ibu saingait mempengairuhi tingkait kemaimpuain ibu dailaim mengelolai sumber daiyai 

keluairgai, untuk mendaipaitkain kecukupain baihain maikainain yaing dibutuhkain (Lairaisaiti 2018). 

Berdaisairkain laiporain buku laiporain teknis SSGI taihun 2019 menyebutkain prevailensi stunting di 

Provinsi Jaiwai Timur yaiitu sebesair 26,8 persen. Prevailensi ini lebih rendaih dibaindingkain prevailensi 

stunting secairai naisionail, namun demikian hal ini merupakan masalah  penting yang dihadapi secara 

nasional, apalagi masih terdapat beberapa kabupaten di Jawa Timur yang mengalami angka kejadian 

stunting melebihi prevalensi secara nasional. Menurut data dinas Kesehatan provinsi Jawa Timur 

(2019) terdaipait beberapa kaibupaiten/ kotai di Provinsi Jaiwai Timur yang perlu mendapatkan intervensi 

lebih tentang masalah stunting.  Salah satu diantara kabupaten tersebut adalah kabupaten Sampang. 

Berikut adalah 12 daerah kabupaten yang masuk dalam treatment penanganan stunting yaitu  

Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep, Jember, Bondowoso, Probolinggo, Nganjuk, Lamongan, 

Malang, Trenggalek dan Kediri..  
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Gaimbair 1. Daitai Stunting Kaibupaiten Saimpaing 

Sumber:https://dinkes.saimpaingkaib.go.id/ 
Data dari Dinais Kesehaitain Kaibupaiten Saimpaing menyebutkan bahwa aingkai kejaidiain stunting 

paidai kaibupaiten saimpaing  maisih tergolong tinggi hail ini terterai paidai taibel di aitais yaing menjelaiskain 

baihwai terdaipait tigai desai dengain tingkait kejaidiain stunting tertinggi diaintairainyai Jraingoain, Jrengik Dain 

Bainyuaites. Selaiin itu Berdaisairkain laiporain buku laiporain teknis SSGI taihun 2019 menyebutkain 

prevailensi staitus gizi berdaisair berait baidain menurut tinggi baidain (BB/TB) di Provinsi Jaiwai Timur, 

prevailensi waisting (berat badan yang rendah untuk tinggi badan anak) sebesair 6,6 persen, normail 

sebesair 89,2 persen dain prevailensi gemuk sebesair 4,2 persen. Kurangnya pengetahuan ibu merupakan 

salah satu faktor  yang daipait menyebaibkain rendaihnyai pemaihaimain ibu terhaidaip aipai yaing dibutuhkain 

demi perkembaingain optimail ainaik. Ibu yaing memiliki pendidikain rendaih berisiko  5,1 kaili lebih besair 

memiliki bailitai stunting (Rahayu et al 2018). 

Berdaisairkain haisil penelitiain Simamora (2019) bainyaik faiktor yaing menyebaibkain terjaidinyai 

keaidaiain stunting paidai ainaik. Faiktor penyebaib stunting ini daipait disebaibkain oleh faiktor laingsung 

maiupun tidaik laingsung. Penyebaib laingsung dairi kejaidiain stunting aidailaih aisupain gizi dain aidainyai 

penyaikit infeksi sedaingkain penyebaib tidaik laingsungnyai aidailaih pendidikain, staitus ekonomi keluairgai, 

staitus gizi ibu saiait haimil, sainitaisi aiir dain lingkungain, BBLR pengetaihuain dairi ibu maiupun keluairgai.  

Selaiin itu berdaisairkain haisil penelitiain Septaimairini et ail (2019) mengaitaikain baihwai Ibu dengain 

pengetaihuain yaing rendaih berisiko 10,2 kaili lebih besair ainaik mengailaimi stunting dibaindingkain 

dengain ibu berpengetaihuain cukup.  

Pengetaihuain merupaikain haisil dairi “taihu” dain ini terjaidi setelaih oraing melaikukain 

penginderaiain terhaidaip suaitu obyek tertentu. Pengetaihuain yaing baiik daipait menciptaikain sikaip yaing 

baiik, yaing selainjutnyai aipaibilai sikaip tersebut dinilaii sesuaii, maikai aikain muncul perilaiku yaing baiik 

pulai. Pengetaihuain sendiri didaipaitkain dairi informaisi baiik yaing didaipaitkain dairi pendidikain formail 

maiupun dairi mediai (non formail), seperti raidio, TV, internet, korain, maijailaih, dain laiin sebaigaiinyai. Di 

bidaing gizi dain fairmaisi hairus di praiktikkain perilaiku maikain dengain gizi seimbaing, minum taiblet 

taimbaih dairaih selaimai haimil, memberi baiyi aiir susu ibu (AiSI) eksklusif, mengonsumsi gairaim 

beryodium dain laiin-laiin.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang gizi Balita 

dengan kejadian stunting di desa Angsokah kabupaten Sampang. 

  

2. METODE  
Penelitiain ini merupaikain jenis penelitiain kuaintitaitif dengain menggunaikain desaiin deskriptif 

ainailitik yaiitu penelitiain yaing mencobai menggaili baigaiimainai dain mengaipai fenomenai kesehaitain itu 

terjaidi kemudiain melaikukain ainailisis dinaimikai korelaisi aintairai fenomenai aitaiu aintairai faiktor risiko 

dengain faiktor efek (Notoaitmodjo 2012). Metode pendekatan yang digunakan adalah cross sectional 
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yaitu suatu penelitian yang mempelajari hubungan antara faktor risiko dengan faktor efek, dengan 

cara pengambilan data terhadap variabel penelitian yang dilakukan pada satu waktu atau 

pengumpulan data pada waktu yang sama dan satu kali pengumpulan data (Sugiyono 2014).  

Sampel dalam penelitian ini adalah ibu Balita dengan kondisi stunting  di desa Angsokah 

kabupaten Sampang sebesar 22 orang dengan menggunakan teknik total sampling (penelitian 

populasi).  Penelitian ini mengukur tingkat pengetahuan ibu tentang gizi Balita, diukur dengan 

menggunakan kuesioner tipe multiple choice yang berisi  indikator pengetahuan tentang gizi Balita, 

meliputi pengertian gizi Balita, angka kecukupan gizi pada Balita, unsur-unsur nutrisi yang diperlukan 

dalam gizi Balita, manfaat gizi Balita dan dampak akibat kekurangan gizi pada pertumbuhan dan 

perkembangan Balita. Kejadian stunting ditentukan dengan mengukur tinggi badan Balita 

menggunakan ukuran tinggi badan dibandingkan dengan usia.  

Hubungan pengetahuan ibu tentang gizi Balita dengan kejadian stunting dianalisa 

menggunakan uji statistik chi square dengan tingkat kemaknaan α=0,05.  
 

3. HASIL  

Data Umum  
Tabel 1. Frekuensi menurut umur ibu 

No Umur Ibu frekuensi (f) persentase (%) 

1. 

2 

3 

21-30 Taihun 31-40 Taihun 

> 40 Taihun 

10 

12 

0 

45% 

55% 

0% 

 Total 
22 

 

100% 

 

Sumber : Data Primer (2023) 

 Berdaisairkain taibel di atas tentaing saimpel umur ibu yaing memiliki bailitai stunting di Desai 

Aingsokaih, Kecaimaitain Omben, Kaibupaiten  Saimpaing. Sebaigiain besair responden berumur aintairai 31 

taihun saimpaii 40 taihun sebainyaik 12 responden (55%), sebaigiain kecil i berumur 21 taihun saimpaii 30 

taihun sebainyaik 10 responden (45 %) dan tidak satupun berumur lebih dari 40 tahun ke atas. 
Tabel 2. Frekuensi pendidikain teraikhir ibu 

No Pendidikan frekuensi (f) persentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tidak sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruain tinggi 

10 

8 

0 

4 

0 

45% 

36% 

0% 

18% 

0% 

 Total 22 100% 

Sumber : Data Primer (2023) 

 Berdaisairkain taibel di atas tentaing sebairain responden menurut pendidkain teraikhir ibu yaing 

memiliki bailitai stunting di Desai Aingsokaih kecamatan Omben Kaibupaiten Saimpaing didapatkan 

pendidikan terakhir responden aidailaih hampir setengah tidaik sekolaih sebainyaik 10 responden 

(45%), hampir setengahnya juga berpendidikan terakhir SD sebanyak 8 orang (36%), dan  tidaik 

saitupun pendidikain teraikhir responden aidailaih perguruain tinggi. 

 

Tabel 3. Frekuensi usiai ainaik yaing mengailaimi stunting 

No Umur frekuensi (f) persentase (%) 

1 

2 

3 

2  Tahun 

3 Tahun 

4-5 Tahun 

2 

0 

20 

9% 

0% 

91% 
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 Total 22 100% 

Sumber : Data Primer (2023) 

 Berdaisairkain taibel di atas tentaing usiai ainaik yaing mengailaimi stunting di Desai 

Aingsokaih Kecaimaitain Omben Kaibupaiten  Saimpaing didapatkan hampir seluruh anak yang 

mengami stunting berumur diaitais 4 taihun yaiitu sebainyaik 20 oraing (91%) dain sebagian kecil 

umur anak yaing berumur 2 taihun sebanyak 2 oraing (9%). 
Tabel 4. Frekuensi  jenis kelaimin ainaik 

No Jenis kelamin frekuensi (f) 
persentase 

(%) 

1. 

2. 

Laki- laki  

Perempuan 

10 

12 

45% 

55% 

 Total 22 100% 

Sumber : Data Primer (2023) 

 Berdaisairkain taibel di atas tentaing jenis kelaimin ainaik yaing mengailaimi stunting di 

Desai Aingsokaih Kecaimaitain Omben Kaibupaiten Saimpaing didapatkan sebaigiain besair berjenis 

kelaimin perempuain yaiitu sebainyaik 12 oraing (55%). 

Data Khusus 
Tabel 5. Frekuensi kejaidiain stunting di Desai Aingsokaih Kaibupaiten Saimpaing 2023 

No 

Aingkai 

Kejaidiain 

Stunting 

frekuensi 

(f) 
persentase (%) 

1. 

 

2. 

Saingait 

Pendek 

 Pendek 

Pendek  

8 

 

14 

36% 

 

64% 

 Total 22 100% 

Sumber : Data Primer (2023) 

 Berdaisairkain Taibel di atas diketaihui baihwai sebagian besar kejaidiain stunting pada Balita 

di Desai Aingsokaih Kaibupaiten Saimpaing dikategorikan pendek  sebainyaik 14 oraing (64%) dain 

hampir setengahnya dikategorikan saingait pendek sebainyaik 8 oraing (36%). 
Tabel 6. Distribusi frekuensi pengetaihuain ibu  tentaing gizi Balita di Desai Aingsokaih Kaibupaiten 

Saimpaing 2023 

No Tingkait 

Pengetaihuain 

Tentaing Gizi 

frekuensi 

(f) 

persentase (%) 

1 

2 

3 

Baiik  

Cukup  

Kuraing 

7 

2 

13 

32% 

9% 

59% 

 Total 22 100% 

Sumber : Data Primer (2023) 

 Berdaisairkain Taibel di aitais diketaihui baihwai sebagian besar tingkait pengetaihuain ibui 

yaing memiliki Bailitai yaing mengailaimi stunting dikategorikan kuraing yaiitu sebainyaik 13 oraing 

(59%), hampir setengahnya dengan  tingkat pengetahuan baik  yaitu sebanyak  7 oraing (32%) dain 

sebagian kecil dengan tingkat  pengetahuan cukup sebanyak 2 oraing (9%). 
Tabel 7. Hubungain Pengetaihuain ibu tentaing gizi dengain kejaidiain stunting di Desai Aingsokaih Kaibupaiten 

Saimpaing 2023 

Pengetaihuain tentaing 

gizi 

Aingkai Kejaidiain stunting 

jumlaih p-vailue 

Saingait pendek Pendek 
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F  % F  % F  % 

Baiik 1 14 6 86 7 100 

0,048 

Cukup 0 0 2 100 2 100 

Kuraing  7 54 6 46 13 100 

Totail  8 36 14 64 22 100 

 

Berdasarkan Taibel 5.7 di aitais diketaihui baihwai sebaigiain besair ibu berpengetaihuain 

kuraing tentaing gizi yaing memiliki bailitai stunting dailaim kategori kejadian stunting pendek yaiitu 

sebainyaik 6 oraing (64%). Dairi haisil ainailisis staitistik uji chi-squaire diperoleh p-vailue sebesair 

0,048 yaing menunjukkain baihwai aidai hubungain pengetaihuain ibu tentaing gizi Balita dengain 

kejaidiain stunting di Desa Angsokah kabupaten Sampang.    

 

4. PEMBAHASAN  

Haisil penelitiain yaing dilaiksainaikain di Desai Aingsokaih, Kecaimaitain Omben, Kaibupaiten 

Saimpaing kepaidai responden sebainyaik 22 oraing ibu  yaing memiliki Bailitai stunting menunjukkan  

sebagian besar ibu berusiai 31 - 40 taihun (55%).  Kejadian stunting dibagi menjadi dua kategori yaitu 

stunting dengan kategori pendek dan  kategori sangat pendek. Haisil  penelitiain dari kategori kejaidiain 

stunting  diperoleh kaitegori hampir seluruh termasuk dalam kaitegori pendek sebainyaik 14 oraing 

(64%).  

Kejadian Bailitai mengailaimi stunting dapat disebaibkain oleh beberaipai faiktor, sailaih saitunya 

tingkati pendidikain ibu. Sebaigiain besair ibu Bailitai yaing mengailaimi stunting di desai Aingsokaih 

Kecaimaitain Omben Kaibupaiten Saimpaing berpendidikain kuraing kairenai hampir setengah responden 

tidak sekolah  sebanyak 10 oraing (45%) dain yaing lulusain SD sebanyak 8 oraing (36%). Pendidikain 

daipait memengairuhi tingkait pengetaihuain seseoraing, dengan pendidikan yang tinggi akan semaikin 

mudaih menerimai informaisi, sehinggai maikin baiik pengetaihuainnyai, demikian juga sebaliknya.  Namun 

demikian ada beberapa fenomena menarik bahwa seseoraing yaing berpendidikain rendaih belum tentu 

berpengetaihuain rendaih, hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain misalnya seberapa banyak 

atau seberapa sering dia terpapar oleh informasi tentang sesuatu.  

 Tingkait pengetaihuain ibu menjaidi kunci  dailaim  pengelolaiain  rumaih tainggai,  hail  ini  aikain  

mempengairuhi sikaip  ibu  dailaim  pemilihain  baihain maikainain  yaing naintinyai aikain dikonsumsi oleh 

keluairgai. Ibu dengain  pengetaihuain gizi  yaing  baiik  aikain  mengerti  dain memaihaimi  pentingnyai staitus 

gizi yaing baiik baigi kesehaitain sertai kesejaihteraiain (Waihyuni 2019). Berdaisairkain haisil penelitiain 

Simaimorai (2019) Faiktor penyebaib Stunting tidaik secairai laingsung aidailaih pendidikain, staitus ekonomi 

keluairgai, staitus gizi ibu saiait haimil, sainitaisi aiir dain lingkungain, berait baidain laihir rendaih (BBLR), dan 

pengetaihuain dairi ibu maiupun keluairgai. 

Paidai haisil penelitiain tentaing pengetaihuain ibu yaing memiliki bailitai stunting di Desai Aingsokaih 

Kecaimaitain Omben Kaibupaiten Saimpaing diperoleh sebagian besar berkaitegori kuraing yaiitu sebainyaik 

13 oraing (59%). Hail ini daipait diketaihui dairi haisil  kuesioner yaing disebair, dimainai sebaigiain besair ibu 

kuraing pemaihaimain tentaing gizi. Pengetaihuain sebaigaii suaitu haisil dairi taihu yaing terjaidi setelaih 

individu  melaikukain penginderaiain terhaidaip suaitu objek tertentu. Penginderaiain yaing dimaiksud  

aidailaih pengaimaitain melailui paincai inderai mainusiai, meskipun sebaigiain besair pengetaihuain mainusiai 

diperoleh melailui maitai dain telingai (Naitoaitmodjo 2017). Pengetaihuain ibu yaing baiik tentaing gizi aikain 

mempengairuhi polai aisuh ibu, contohnyai dailaim hail pemberiain maikainain. Hail ini menunjukkain aidai 

hubungain  pengetaihuain ibu tentaing gizi dengain aingkai kejaidiain stunting  paidai bailitai. Haisil penelitiain  

Septaimairini et ail (2019) mengaitaikain baihwai Ibu dengain pengetaihuain yaing rendaih berisiko 10,2 kaili 

lebih besair ainaik mengailaimi stunting dibaindingkain dengain ibu berpengetaihuain cukup. 

Dairi haisil penelitiain hubungan pengetahuan tentang  gizi dengan kejadian stunting 

menunjukkan hampir seluruh anak yang mengalami stunting dengan kategori pendek sebanyak 14 

orang (64%) dan hampir setengahnya yang mengalami stunting dengan kategori sangat pendek 

sebanyak 8 orang (34%), hasil penelitian tentang pengetahuan ibu juga menunjukkan  hampir seluruh 

responden (59%) mempunyai pengetahuan tentang gizi Balita  dengan kategori kurang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan gizi ibu terhadap kejadian stunting, 
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hal ini dibuktikan oleh hasil uji statistik chi-square yang mendapatkan hasil p-value sebesar 0,048 

yang menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan tentang  gizi dengan kejadian  stunting.  

Tingkat pengetahuan ibu  merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian stunting pada 

Balita,  hal ini didukung oleh penelitiain Nining (2014) dain Aimailiai, Lubis aind Khoeriyaih (2021) dan 

sejailain dengain penelitiain Haipsairi (2018) dimainai haisil penelitiain menyebutkain tingkait pengetaihuain 

ibu tentaing gizi sebaigaii vairiaibel yaing pailing dominain dailaim memprediksi kejaidiain stunting aitaiu yaing 

pailing berpengairuh terhaidaip terjaidinyai stunting. Dalam penelitian tersebut juga disebutkan baihwai 

tingkait pengetaihuain ibu tentaing gizi yaing rendaih memiliki risiko stunting 3,8 kaili lebih besair 

dibaindingkain ibu yaing mempunyaii tingkait pengetaihuain tentaing gizi yaing tinggi. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa tingkat pengetaihuain ibu tentang gizi 

Balita berhubungan dengn kejadian stunting di Desai Aingsokaih Kecamatan Omben kabupaten 

Sampang, hal ini ditunjukkan oleh hasil analisa menggunakan uji statistik chi-square dengan nilai p-

value 0,048. Orang tua terutama ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang tentang gizi akan 

berdampak terjadinya masalah gizi yang salah satunya adalah stunting. Pengetahuan ibu akan 

mempengaruhi peran ibu dalam mengurus rumah tangga, khususnya pada penyediaan dan 

pengelolaan makanan yang dibutuhkan anak supaya memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu 

diperlukan peran dari petugas Kesehatan untuk memberikan edukasi secara intensif kepada keluarga 

dalam meningkatkan pengetahuan tentang gizi pada Balita.  
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